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ABSTRACT 

Three stage experimental trials have been carried out to investigate the ability of tannin tolerant bacteria in reducing tannin 
concentration and in improving the utilization of calliandra as ruminants feed. The first trial was aimed at studying bacterial 
potential in degrading tannic acid and condensed tannin in defined medium. Whereas the second experiment was conducted to 
observe the effect of bacterial isolates inoculation on calliandra degradation (in vitro) and to determine the optimum number of 
bacteria required for inoculation. The third experiment was the application of the second experimental results in animal (in vivo). 
Results of the first experiment indicated that the three isolates were able to grow in the presence of tannic acid (3% w/v) and 
condensed tannin (1% w/v) in the medium. In addition, all isolates could reduce tannin concentration in the medium. Result of the 
second experiment showed that isolates 3 at the level of 108 cfq/ml final population was the most effective inoculum in degrading 
calliandra (in vitro). Meanwhile, bacterial inoculation in vivo could maintain higher population of rumen bacteria compared to that of 
control especially during the first 24 hours investigation. However, longer investigation showed that goats uninoculated with tannin 
tolerant bacteria were able to adapt calliandra feeding. This result indicated that adaptation process is necessary in calliandra feeding. 
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PENDAHULUAN 

Kaliandra dengan berbagai keunggulan kom- 
petitif yang dimilikinya, menjadi salah satu alternatif 
sumber pakan, mensuplai rerumputan yang selama 
ini menjadi pakan dominan. Pertimbangan yang 
mendasari pemanfaatan kaliandra antara lain kan- 
dungan protein kasarnya yang cukup tinggi. Dengan 
kondisi tersebut, kaliandra diharapkan dapat diman- 
faatkan seperti halnya tanaman lamtoro yang telah 
digunakan dengan baik oleh petani peternak. 

Permasalahan pemanfaatan kaliandra sebagai 
sumber pakan ternak rumiansia adalah tingkat kon- 
sumsi dan kecernaannya yang rendah (Butler & 
Rogler, 1992). Hal ini erat kaitannya dengan kan- 
dungan anti nutrisi tanin yang tinggi pada kaliandra. 
Tanin berpotensi membentuk kompleks dengan pro- 
tein, pati, selulosa, mineral, dan vitamin (Makkar, 
1991). Makkar (1993) juga melaporkan bahwa tanin 
berpengaruh terhadap ternak ruminansia sejak pakan 
bertanin tinggi dikonsumsi, yaitu pada saat masti- 
kasi. Terikatnya tanin pakan dengan saliva menjadi- 
kan pakan tidak palatabel sehingga menurunkan 
konsumsi pakan. Tanin juga dapat menonaktifkan 
enzim yang dihasilkan oleh mikroba rumen, di 
samping dapat mengakibatkan keracunan bagi 
mikroba. 

Rumen memberi banyak manfaat bagi ternak 
ruminansia dan merupakan salah satu sasaran 

manipulasi untuk meningkatkan nilai guna pakan, 
dengan mengoptimalkan pencernaan oleh mikro- 
organisma di dalamnya. Mormasi tentang terdapat- 
nya beberapa jenis bakteri yang mampu hidup pada 
media yang mengandung asam tanin (Brooker et al., 
1994), memunculkan dugaan bahwa bakteri tersebut 
toleran terhadap tanin. 

Menekan efek negatif pemanfaatan kaliandra 
sebagai pakan ternak ruminansia mungkin dapat di- 
capai dengan upaya memanipulasi populasi mikroba 
rumen dengan menginokulasikan bakteri toleran 
tanin ke dalamnya. Permasalahan yang muncul 
adalah informasi yang masih kurang tentang jenis 
bakteri yang efektif tumbuh dan mampu menunjang 
pemanfaatan sumber pakan bertanin tinggi seperti 
kaliandra. 

Penelitian pendahuluan telah dilaksanakan 
oleh Sewet (1997) yang melakukan isolasi, identifi- 
kasi primer, dan memurnikan bakteri toleran tanin. 
Dari pemurnian dipilih 3 isolat bakteri toleran tanin 
(BTT) yang populasinya tinggi dan aktivitas pem- 
bentukan zona beningnya (clearing zone) terbaik. 
Selanjutnya bakteri-bakteri itu disebut B1 (isolat 3), 
B2 (isolat 4) dan B3 (isolat 5). Dalam penelitian ini, 
bakteri tersebut akan diuji kemampuannya dalam 
mendegradasi tanin dan pengaruh inokulasinya pada 
ternak kambing yang diberi pakan tunggal berupa 
kaliandra. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 
menjawab sebagian dari kompleksnya permasalahan 
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